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ABSTRAK

Ekosistem mangrove mempunyai fungsi yang sangat penting karena memiliki fungsi fisik dan ekologis.
Mangrove adalah satu di antara ekosistem produktif yang produksi primernya terdiri dari serasah,
dekomposisi dan nutrisi. Tingginya produktivitas mangrove akan terkait dengan rantai makanan yang
bergantung pada serasah yang terurai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kerapatan
mangrove dengan laju produksi serasah di kawasan Muara Badak Kutai Kartanegara Kalimantan
Timur. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2022. Data kerapatan dan produksi
serasah mangrove diambil pada transek berukuran 10 m?. Serasah mangrove diambil pada 2 stasiun
penelitian menggunakan litter-trap dengan ukuran 1x1 meter selama 1 bulan dengan pengambilan
sampel sebanyak 3 kali setiap selang waktu 10 hari. Hasil penelitian menunjukkan jenis mangrove yang
dominan ditemukan pada 2 stasiun penelitian yaitu Sonneratia alba, Rhizophora mucronata,
Rhizophora apiculata, dan Avicennia marina. Sementara itu, kerapatan mangrove pada pada stasiun |
rata-rata sebesar 1.100 ind/ha dan stasiun Il sebesar 1.133 ind/ha. Laju produksi serasah mangrove
pada stasiun | rata-rata sebesar 0,74 g/m%/hari dan pada stasiun Il sebesar 1,64 g/m2/hari. Hasil uji
korelasi menggunakan regresi linear menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara kerapatan
mangrove dengan laju produksi serasah.

Kata Kunci: Kerapatan mangrove, Muara Badak, produksi serasah.
ABSTRACT

The mangrove ecosystem has a very important function because it has physical and ecological
functions. Mangroves are one of the productive ecosystems whose primary production consists of litter,
decomposition and nutrients. The high productivity of mangroves will be related to the food chain that
depends on decomposed litter. This study aims to determine the relationship between mangrove density
and litter production rate in the Muara Badak Kutai Kartanegara area, East Kalimantan. This research
was carried out in July — August 2022. Data on mangrove litter density and production were taken on a
10 m? transect. Mangrove litter was taken at 2 research stations using a 1x1 meter litter trap for 1 month
with 3 samples taken every 10 days. The results showed that the dominant mangrove species were
found at 2 research stations, namely Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata,
and Avicennia marina. Meanwhile, the density of mangroves at the station | averaged 1,100 ind/ha, and
at station Il was 1,133 ind/ha. The production rate of mangrove litter at station | was an average of 0.74
g/m2/day and at station Il it was 1.64 g/m?/day. The results of the correlation test using linear regression
showed that there was a strong correlation between mangrove density and litter production rate.

Keywords: Litter production, Muara Badak, mangrove density.

PENDAHULUAN mangrove adalah sebagai daerah pemijahan

(spawning ground), daerah mencari makan

Ekosistem mangrove mempunyai fungsi yang (feeding ground), daerah asuhan (nursery
sangat penting karena memiliki fungsi fisik dan ground) bagi biota laut, sebagai sumber
ekologis. Salah satu fungsi ekologis ekosistem keanekaragaman biota akuatik dan nonakuatik
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(Gunarto, 2004). Selain itu fungsi ekosistem
mangrove di antaranya adalah menyediakan
berbagai jenis produk dan jasa dari aspek
lingkungan yang terdiri atas pengontrol intrusi
air laut, perlindungan dari abrasi, pengurangan
kecepatan dan tinggi dari arus gelombang,
rekreasi, pengurangan tiupan angin yang
kencang, serta pembersih air dari polutan
(Agusrinal et al., 2015).

Mangrove merupakan salah satu ekosistem
produktif yang produksi utamanya terdiri dari
serasah, dekomposisi dan nutrisi (Arfan, 2018).
Produktivitas hutan mangrove dapat dihasilkan
melalui guguran daun serasah yang akan
mengalami dekomposisi dan menjadi stok
unsur hara yang dapat dimanfaatkan lebih
lanjut  bagi keberlangsungan ekosistem
(Lestari, 2014; Susiana, 2015). Serasah
mangrove dapat dimanfaatkan dalam perkiraan
produktivitas mangrove dan diduga memiliki
hubungan dengan produktivitas primer kotor
seperti masukan energi total ke dalam sistem
perairan (Siegers, 2015).

Secara umum produksi bahan organik
ditentukan oleh jenis dan kerapatan tegakan
hutan mangrove, semakin rapat tegakan
mangrove maka produksi bahan organik juga
semakin tinggi (Andrianto et al., 2015). Tingkat
produksi serasah juga memiliki manfaat yang
penting dalam mengetahui produktivitas
ekosistem mangrove karena jumlah jatuhan
serasah menjadi komponen dasar rantai
makanan bagi ekosistem mangrove (Bengen,
2002). Selain itu, jumlah produksi serasah juga
berkaitan dengan serapan karbon dari
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mangrove (Alongi, 2012). Oleh karena itu
penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis
hubungan kerapatan mangrove dengan laju
produktivitas serasah mangrove pada wilayah
Muara Badak, Kutai Kartanegara. Penelitian ini
menjadi sangat penting dilakukan untuk
mendapatkan data terbaru tentang kondisi
mangrove di sekitar wilayah Delta Mahakam.
Berdasarkan data tahun 2019 bahwa luas
kawasan mangrove di Delta Mahakam telah
mengalami kerusakan sekitar 47,8% dari total
luasan awal +100.000 Ha (Balitbangda
Kabupaten Kutai Kartanegara, 2019).

MATERI DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli —
Agustus 2022. Tempat pengambilan sampel
dilakukan di kawasan Muara Badak Kutai
Kartanegara Kalimantan Timur. Penentuan
lokasi sampling yang dilakukan dengan metode
purposive sampling. Lokasi sampling dipilih
berdasarkan keberadaan ekosistem mangrove
yang ada di lokasi penelitian dengan
mempertimbangkan sebaran mangrove dan
lokasi yang dapat dijangkau. Terdapat 2 stasiun
penelitian yaitu Stasiun | berada di area pantai
dengan titik koordinat 0°12°’5.95710” LS dan
117°26’31.21300” BT dan stasiun Il berada di
area muara dengan titik  koordinat
0°13’0.38520” LS dan 117°25’30.14190” BT
(Gambar 1). Analisis sampel berat basah dan
berat kering serasah dilaksanakan di
Laboratorium Kualitas Air, Fakultas Perikanan
dan limu Kelautan, Universitas Mulawarman.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian terdiri dari observasi
lapangan, pengambilan data dan pengukuran
parameter  kualitas  perairan.  Prosedur
pengambilan data adalah sebagai berikut:
Struktur Tegakan Mangrove

Pengambilan data struktur tegakan mangrove

10m

dilakukan pada 2 stasiun penelitian yaitu
stasiun | dan stasiun Il dan pada setiap stasiun
terbagi menjadi 3 plot menggunakan transek
kuadrat ukuran 10x10 meter, dengan jarak dari
masing-masing petak sepanjang 10 meter
(Gambar 2). Setelah itu dilakukan identifikasi
jenis mangrove serta mengukur diameter
batang pada pohon mangrove dewasa dan
menghitung jumlah individu untuk menghitung
kerapatan.

Pantai

Transek kuadrat

Garis transek

Gambar 2. llustrasi pemasangan plot di lokasi penelitian

Pengukuran Produksi Serasah

Pengambilan sampel serasah dari setiap
guguran daun mangrove dalam waktu tertentu
(liner-fall) menggunakan metode liiter-trap
(jaring penampung serasah) berukuran 1x1
meter yang terbuat dari bahan nilon dengan
ukuran mata jaring 1 mm (Brown, 1984; Asthon
et al., 1999). Perangkap ini diletakkan di bawah
pohon mangrove yang ada pada masing-
masing stasiun. Masing-masing litter-trap
diposisikan dengan sedemikian rupa, sehingga
dapat menampung guguran daun mangrove
dan cukup tinggi agar tidak dapat dicapai oleh
kepiting yang mengkonsumsinya atau terbawa
oleh air pasang (Hogart, 2007). Pengambilan
sampel serasah dilakukan sebanyak 3 Kkali
pengambilan dengan selang waktu 10 hari.
Pengambilan pertama dilakukan pada tanggal
7 Agustus 2022, pengambilan kedua dilakukan
pada tanggal 17 Agustus 2022, dan
pengambilan ketiga dilaksanakan pada tanggal
27 Agustus 2022. Masing-masing sampel
serasah dipisahkan antara daun lainnya,
kemudian ditimbang berat basah serasah
mangrove tersebut dan dimasukkan ke dalam
kantong sampel dan diberi label. Setelah itu,
dibawa ke laboratorium dan dikeringkan dalam
oven pengering selama 48 jam pada suhu 80°C
sampai beratnya konstan. Serasah Kkering
kemudian ditimbang dengan alat timbangan
yang mempunyai ketelitian 0,05 gr (Mahmudi et
al., 2008).

Pengukuran Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur terdiri dari
derajat keasaman (pH), suhu dan salinitas
perairan. Pengukuran pH menggunakan kertas
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lakmus, suhu menggunakan thermometer dan
salinitas menggunakan handrefraktometer.

Analisis Data

Analisis kerapatan jenis (Di) dilakukan dengan
mennggunakan persamaan (Fachrul, 2007).

e, 1)

Ki=
T

Keterangan: Ki = Kerapatan jenis ke-i (ind/
m32); ni= Jumlah total tegakan ke-i (ind); A=
Luas total area pengambilan contoh (m?)

Analisis produksi serasah daun mangrove
dilakukan dengan menggunakan persamaan
(Hamidy et al., 2002).

Berat Kering =

Keterangan: gbk= Gram berat kering; m2/hari=
Meter kuadrat per hari

HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan
untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi

perairan di lokasi penelitian. Kualitas air
menjadi salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi  kehidupan dan  kondisi

kesehatan tumbuhan mangrove. Selain itu,
kualitas air seperti suhu, pH, salinitas dan DO
juga mempengaruhi kehidupan biota yang
hidup berasosiasi dengan mangrove. Adapun
hasil pengukuran parameter kualitas air pada
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Parameter Kualitas Air

Stasiun Parameter I Peng?lm bilan m
Suhu (°C) 32 32 29

I Salinitas (%o) 34 30 30

pH 6 6 6

Suhu (°C) 35 32 28

I Salinitas (%o) 15 13 14
pH 6 6 6

Berdasarkan hasil pengukuran parameter suhu
di lokasi penelitian menunjukan bahwa suhu
perairan di masing-masing stasiun antara
pengambilan | dan pengambilan 1l memiliki
suhu yang kurang lebih sama, sedangkan
untuk pengambilan [l memiliki suhu yang
rendah (Tabel 1). Suhu tertinggi terdapat di
pengambilan | pada stasiun Il yaitu 35°C, hal ini
diduga akibat pengukuran suhu yang dilakukan
pada siang hari. Pernyataan tersebut juga
didukung oleh penelitian Andrianto et al. (2015)
yang mengatakan bahwa suhu yang tinggi
disebabkan oleh pengukuran yang dilakukan
pada siang hari dan lebih terbuka sehingga
mendapatkan intensitas cahaya yang lebih
tinggi. Menurut peraturan pemerintah nomor 22
tahun 2021 tentang baku mutu air laut pada
parameter suhu perairan mangrove memiliki
nilai 28-32°C.

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH)
menunjukkan hasil yang sama di semua
stasiun penelitian dengan nilai pH 6. Nilai pH
dalam suatu perairan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain ialah salinitas,
fotosintesis, suhu, kandungan oksigen,
aktivitas biologi, dan adanya kation serta anion
dalam perairan (Handayani, 2004). Menurut
Kepmen LH No. 51 (2004) kisaran pH suatu
perairan yang cocok untuk pertumbuhan

Tabel 2. Nilai Kerapatan Jenis Mangrove.

ekosistem mangrove adalah 6,5 — 8,5.

Sementara itu, salinitas air pada lokasi
penelitian berkisar antara 13-34 ppt dengan
nilai tertinggi pada stasiun | pengambilan | yaitu
34 ppt. Stasiun | yang berada di area pantai dan
lebih banyak mendapat langsung air laut
sedangkan pada stasiun 1l yang berada di
muara sungai kisaran salinitasnya adalah 13 -
15 ppt. Salinitas sendiri akan lebih bervariasi
terutama pada perairan pantai jika
dibandingkan dengan perairan terbuka atau
laut dalam, kecuali di daerah dekat sungai yang
memiliki jumlah air tawar yang cukup besar,
sehingga menimbulkan perbedaan ekologis
yang disebabkan oleh salinitas yang tidak
banyak berubah (Sa’ban et al., 2013; Siegers,
2015). Menurut peraturan pemerintah nomor
22 tahun 2021 tentang baku mutu air laut,
parameter suhu perairan mangrove s/d 34 ppt.

Jenis dan Kerapatan Mangrove

Terdapat 4 jenis mangrove yang ditemukan di
stasiun penelitian yaitu Sonneratia alba,
Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata,
dan Avicennia marina (Tabel 2). Nilai
kerapatan dari masing-masing jenis mangrove
yang ada pada lokasi penelitian dapat dilihat
pada Tabel 2.

Stasiun Plot Jenis Mangrove Kerapatan (ind/ha) Rata-rata
I Rhizophora Apiculata 1.200
I Il Rhizophora Apiculata 1.300 1.100 + 153
11 Rhizophora Apiculata 800
| Rhizophora Mucronata 1.600
Avicennia Marina 100
Rhizophora Mucronata 700
. . Sonneﬁatia Alba 100 1.133 £ 236
m Rhizopho_ra Mucronata 700
Sonneratia Alba 200

Kerapatan mangrove pada tiap stasiun memiliki
jenis yang berbeda-beda. Stasiun | didominasi
oleh jenis mangrove Rhizophora apiculata
dengan nilai rata-rata kerapatan sebesar 1.100
ind/ha, sedangkan stasiun Il didominasi oleh
jenis mangrove Rhizophora mucronata dengan
nilai rata-rata kerapatan sebesar 1.000 ind/ha.
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Penelitian Supriadi et al. (2018) menyatakan
bahwa jenis mangrove Rhizophora apiculata
hampir sering dijumpai di setiap plot yang
berada berdekatan dengan tepi laut dan
sebagian juga ditemukan pada kawasan yang
masih basah dengan air laut yang sedang
surut. Jenis mangrove Rhizophora sp. memiliki
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penyebaran sepanjang wilayah Indonesia,
serta memiliki kemampuan tumbuh pada
habitat yang beragam dan menjadi tumbuhan
pionir di lingkungan pesisir (Noor et al., 2012).

Laju Produksi Serasah

Hasil analisis laju produksi berat basah dan
berat kering serasah mangrove dapat dilihat
pada Tabel 3. Produksi berat basah serasah
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mangrove memiliki nilai yang berbeda-beda
tiap periode pengambilan yang berkisar antara
3,05 g/m?/hari sampai 17,03 g/m?/hari. Produksi
serasah terbanyak di stasiun Il yaitu 17,03
g/m?/hari dan produksi terendah berada di
stasiun | yaitu 3,05 g/m?/hari. Total berat basah
produksi serasah mangrove yang dihasilkan di
lokasi penelitian paling banyak ialah berasal
dari daun mangrove (Gambar 3).

Buah Ranting

Komponen Serasah Mangrove

Gambar 3. Produksi Serasah Mangrove dari Masing-Masing Komponen

Sementara itu, produksi berat kering serasah
mangrove memiliki pola yang sama dengan
produksi basah serasah mangrove, dimana
semakin tinggi produksi berat basah serasah
maka produksi serasah berat kering juga tinggi.
Produksi berat kering serasah mangrove

berkisar antara 0,61 g/m2#hari sampai 1,96
g/m?/hari. Produksi berat kering serasah
tertinggi pada stasiun Il yaitu 1,96 g/m#/hari dan
produksi terendah berada di stasiun | yaitu 0,61
g/m?/hari.

Tabel 3. Hasil Analisis Produksi Berat Basah dan Berat Kering Serasah Mangrove.

: Produksi Serasah Pengambilan
Stasiun (g/m?/hari) I T m Rata-Rata
| Berat Basah 3,40 3,05 5,32 3,92+0,71
Berat Kering 0,72 0,61 0,90 0,74+0,8
I Berat Basah 8,66 7,30 17,03 10,99 + 3,04
Berat Kering 1,60 1,36 1,96 1,64 +0,17

Perbedaan produksi serasah mangrove perhari
diduga dipengaruhi oleh perbedaan jenis
mangrove (Aida et al., 2014). Selain itu, juga
disebabkan oleh adanya perbedaan letak
geografis, variasi kondisi vegetasi, dan struktur
penyusun hutan (Zamroni & Rohyani 2008).
Jenis mangrove Rhizophora sp. mendominasi
tingkat kerapatan mangrove dan membuat
produksi serasah meningkat. Andrianto et al.
(2015) menyatakan bahwa ukuran dan juga
bentuk dari daun jenis Rhizophora sp. lebih
besar dari  jenis lainnya  sehingga
menyebabkan daun lebih mudah gugur.

Hubungan Kerapatan Mangrove dengan
Produksi Serasah

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
produksi serasah mangrove diantaranya
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adalah kerapatan mangrove, jenis mangrove,
curah hujan dan kecepatan angin. Menurut
Leksono et al. (2014), nilai kerapatan mangrove
dapat berdampak pada jumlah serasah yang
dihasilkan, karena nilai kerapatan mangrove
berbanding lurus dengan jumlah serasah yang
dihasilkan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang diperoleh yaitu pada Stasiun Il
menunjukkan jumlah produktivitas serasah
lebih tinggi dari stasiun I, demikian pula dengan
tingkat kerapatan mangrove mangrove pada
stasiun Il juga lebih tinggi dibandingkan dengan
stasiun | (Tabel 2 dan Tabel 3). Tidak hanya
pengaruh dari kerapatan mangrove yang tinggi
di stasiun Il yang menyebabkan produksi
serasah meningkat, akan tetapi diduga karena
banyaknya aktivitas dari perimata atau
bekantan yang mencari makan di stasiun Il juga
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menyebabkan jatuhan serasah meningkat.
Menurut Hardianto et al. (2015) terdapat faktor
alam vyaitu perilaku bekantan yang mencari
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Gambar 4. Hubungan Kerapatan Mangrove dengan Produksi Serasah

Soeroyo (2003) menyatakan bahwa tingkat
kerapatan mangrove yang tinggi juga akan
mengakibatkan peningkatan produksi serasah,
begitupun  sebaliknya semakin  rendah
kerapatan mangrove maka akan semakin
rendah produksi serasah tersebut. Hasil
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Pengambilan | Pengambilan Il Pengambilan 111

Kecepatan Angin (m/s)

perhitungan analisis regresi linier pada
penelitian ini  juga menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang kuat antara kerapatan
mangrove dengan laju produksi serasah
(Gambar 4).
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Gambar 5. Data Curah Hujan (A) dan Kecepatan Angin (B) pada Lokasi Penelitian (Sumber: Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Stasiun Meteorologi Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda dan The European Centre for Medium-Range

Weather Forecast (ECMWF))

Supriadi et al. (2018) juga menyatakan bahwa
terdapat beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi  jatuhan serasah seperti
hembusan angin dan terpaan hujan yang dapat
mengakibatkan meningkatnya produksi
serasah. Cuaca di lokasi penelitian memiliki
pengaruh terhadap tingkat produktivitas
serasah, dimana pada saat musim hujan
dengan kecepatan angin yang tinggi maka
produksi serasah juga akan menjadi lebih tinggi
dibandingkan musim yang lain. Hal ini
disebebkan oleh karena pada musim hujan
tersebut, massa jenis daun yang lebih ringan
dibandingkan dengan komponen lain yang
membuat daun mudah jatuh ke dalam perairan
atau tanah mangrove (Widhitama et al., 2016).
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
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curah hujan vyang tinggi pada waktu
pengambilan | menyebabkan produksi serasah
juga tinggi, baik berat kering maupun berat
basah (Gambar 5), sedangkan kecepatan
angin tidak terlalu berpengaruh. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh ukuran litter trap
yang terlalu kecil (1x1 m) sehingga pada saat
angin terlalu kuat maka daun yang jatuh tidak
tepat masuk ke dalam littre trap (Nanda et al.,
2019).

Produksi serasah yang tinggi berhubungan
dengan stok karbon pada mangrove. Semakin
tinggi produksi serasah, maka stok karbon juga
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rositah
et al., 2013; Tidore et al., 2018) yang
menyatakan  bahwa  produksi  serasah
mempengaruhi stok karbon pada serasah,
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yang mana produksi serasah yang tinggi
berbanding lurus dengan stok karbon yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini menjadi data
awal tentang kondisi mangrove di Muara Badak
yang selanjutnya dapat dijadikan rujukan
penelitian tentang stok karbon pada mangrove
di lokasi tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kerapatan mangrove pada stasiun | 1.100
ind/ha dan stasiun Il 1.133 ind/ha. Produksi
rata-rata berat basah serasah mangrove pada
stasiun | 3,92 g/m?/hari dan berat kering 0,74
g/m?/hari sedangkan pada stasiun Il rata-rata
berat basah serasah mangrove 10,99 g/m#/hari
dan berat kering 1,64 g/m?#hari. Kerapatan
mangrove memiliki korelasi yang kuat dengan
produksi serasah (r=0,9562). Penelitian
produksi serasah ini perlu dilakukan lebih lanjut
mengenai stok karbon dan juga perlu dilakukan
penelitian dengan memperbanyak stasiun
penelitian, agar supaya data yang dihasilkan
lebih valid dan komprehenship.
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